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,t Inspekt{frat Terjunkan Tim
Khusus l{rntuk Tarik Kembali

Ad
i*Sdbanvak'"1t dari 12

kelompok
penerima hibah

bermasalah
sudah dilakukan

penyelesaian
di lapanqan

oleh Tim SEpu
Jagat

DENPASAR, NusaBali
T.im Sapu fagat In-

spektorat Provinsi
Bali tingkatkan speed
dalam menindalilan-
juti perintah Guber-
nur Made Mansku
Pastika unt-uk
mengejar Laporan
Pertanggungjaivaban
(LPfl Hibah dariApBD
2016. Hasilnya, ter-
ungkap ada 12 item
hibah bermasalah.
Salah satunya, leal-
isasi pembangunan
not persen, serhen-
tara dana hibah Vans
dikucurkan nemirinirrh i115lJp masuk ke
rekening pribadi.

Kepala Inspektorat
Provinsi Bali, I Ketut
Teneng, mengatdkan
12 item hibah Vane
ditemukan beimal
salah ini persoalan-
nya beragam. Mulai
dari pembangunan
fisik terealisasi han-
ya 50 persen, LPf
Hibah belum disetor-
kan, hingga realisasi
pembangunan fisik
nol persen alias dana
bantuan tidak dieu-
nakan. Bahkan, ida
satu hibah yang da-
nanya semula masuk
ke rekening BPD mi-
lik panitia kelompok
penerima. Namun,
realisasi pembangu-
nan nol persen, semn-
tara dana hibah dipin-
dahkan ke rekening
pribadi.

Kasus dana hibah
dipindahkan ke rek-
ening pribadi ini
terjadi di Desa Dar-
masaba, Kecamatan
Abiansemal, Badung.
Kelompok peneriml
hibah menga jukan
proposal untuk ban-
gun Palinggih Gedo-

. Pembangunan palinqqih
Merajan Pura Dadia S6ntana
Dalem Tarukan di Desa
Pakraman Sekumout.
Kecamatan Sawan, tiuleteno* Ecrlisart danr; Rp 50 iuta

- Mcralah; pembanounin
fisik sebelum daniditerima

Hibr
keH
Perr

o Pelaksanaaan kegiatan Majelis Alit Desa
Pa,(raman (MAOp) Kecamatan penebel,
Tabanan* Boaliraci drna: Rp 50 iuta
- Masalah: realisasi kegiatan rendah

. Pelaksanaaan kegiatan Mai6lis Alit Desa
Pakreman (MADP) Kecamatan Baturitil,
.Tbbanan
*Realisael dana: pp 56;t.l16* Masatah: realisa"i kegiatan rendah

i Finishing Bale Banjar
Petengan Gede, Desa
Ubung Kala, Kecamatan
Denpasar Utara'- Rralttari dent: RD SO iuta

- llmrhh: pembaigunin fisik
sobelum dana diterims

a P€mbangunan Parahybngan
dan Penyengker di Baniai
Pantisari, Desa Pemecdtan
Kaja, Denpasar Utara

- R..lirml drm: Rp IOO iuta

- Marsla_h; pembahgun6n
nstx not peraen

a Pembangunan Eale Pasamuan pura Dadia
Pasek Gelgel di Banjar Antugan, Desa
Jeh€m, Kecamatan Tembuku, Bangli
-R..lilltl dsnr; Rp 25 iuta
- Mrealih: pembangunan fisik nol persen

a Pembangunan
Penyengker Pura Padang
Luah di Desa Pakraman '

Pemenang, Desa Nyalian,
Kecamatan Baniaranokanr
Klungkung

a Pemb_angunan Palinggih dan penyengker
Pura Paibon Sentana Pasek prateka, -
Desa Nyalian, Kecamatan Banjarangkan,
Klungkung

-Realieaci dana Rp SO iuta

-Magslah: pembaigunin fisik nol pers€n

-Rcalir.ri dana: Rp 25

-Mna|rh: peruntukan
dengan SK Gubernur

. Rehab Palinggih di Pura Alit pasek Gelqel.
Desa Tusan, Kecamatan Banjarangkanl
Klungkung.

- Rorlisari drna: Rp 20 iuu
- Maratah: realisasi'pembangunan fisik

Bersonhunu ke
Hol-15 Koloin t

Ratu Buda, Desa

Baturiti, Tabanan*f,mlllasi d{no: Rp 75 iuta
-Masalah; pembangunin fisik nol persen

Edisi
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wi

a Hibah Masuk ke Rekening perorangan
intahkan tarik kembali dana
hib.ah Rp 15 juta itu. Apalagi,
sudah ada laporan aani triUitr
itu.dipindahkan ke rekening
pribadi?" ujar Ketut Terren[
saat mendampingi Wakil Gu-
bernur Bali Ketut Sudikerta
mengumpulkan para Kepala
I nspektorat Kabupaten/Kota
se-Bali di Kantor inspektorat
Provinsi Bali, Niti Mandala
Denpasar, f umat (3/2J pagi.

Menurut Ketut Teneng, ka-
lau dana hibah tersebutlidak
diambil kembali dan meniadi
temuan BPK, urusannya iadi
panjang. "Ketimbang urusan-
nyq ke ranah hukum, ya kira,.
ambil langkah. Apalagi, sudah
ada bukti dana yans dicairkan
Biro Keuangari di6indahkan
ke rekening pribadi. Itu sudah
ada itikad tidak birik," tandas
Teneng.

Apakah kelompok pener-
ima hibah pembangunan
Palinggih Gedong Pura Ratu
Buda, Desa Darmasaba
bodong? "Kalau bodong, saya
rasa tidak. Nama kelomook
pembangunan pura di desa

I

, Desa
h yang

ren-

lar.
itu, Pem-
ngucur-
rRp15

Rp 15
fer Biro
insi Bali
ilik ke-
i panitia

Ge-

Sapu
ta

Paling-
n alias
an apa

yang
Keuan-

i pun
ke

n Tim
ektorat
untuk
n per-

ltu memang ada. Hanya saia,
reailsaslnya nol persen. Da_
nanya sudah diterima per 31
Desember 2016 lalu, masuk
kerekening BpD Bali kelom-
pok tersebut. Tapi, tidak
ada LPf BHibah dan tak ada
realisasi pembangunan," kata
tegas birokrat asal Desa Les,
'Kecamatan Tejakula, Bule-
leng ini.

Sementara itu, 1 1 kelompok
penerir[a hibah bermasalah
lainnya sudah dilakukan pe-
nyelesaian di lapangan oleh
Tim Saput Jagat- I ns-pektorat
Provinsi Bali. Menurut lnspe-
ktur Pembantu II lnspektorat
Proving Bali, I Gusti'Ngurah
Putra Wiradnyana, tinggal satu
dari"J.2 item hibah bermasalah
yang-belu m diselesai ka n, yakn i
pembangunan Palinggih Ge-
dong Pqra Ratu Buda

Putr{ Wiradnyana menye-
butkan, bihak peierima hiliah
di Des{ Darmasaba ini be-
lurn reflisasikan pemban-
gunan fisik, dengan alasan
ada upacara keagamaan dan
belum dapat tukang. "Namun,

yang menjadi masalah, adanvi
modus pemindahan dana i<e
rekening pribadi," jelas putra
Wiradnyana saat dikonfir-
masi NusaBali terpisah, Jumat
Kemann.

Dana hibah untuk masvara-
kat Bali dari APBD 2016. seb-
agaimana diberitakan, diang-
garkan Pemprov Bali sebesir
Rp 403,31 miliar. fumlah pro-
posal hibah yang diajukan
masyarakat mencapai 6.7 29
item. Pencairan hibah sudah
berakhir per 31 Desember
2016lalu.

Dari anggaran sebesar rtu,
dana hibah yang terealisasi
mencapai Rp 363,24 miliar
fsebesar 90,07 persen), dengan
realisasi proposal sebanyak
5.278 item. Sedangkan sisanya,
sebanyak Rp 40,06 miliar (9,93
ge.1s9n) atau setara dengan
1..45 1 proposal tidak dapat tere-
alisasi. "Dari yang sudah masuk
ke rekening, wajib dibuatkan
LPf olehpenerima hibah," tegas
Kepala Biro Keuangan Setda
Provinsi Bali, lB Ngurah Arda,
beberapa waktu lai-u. i- nat

Ada Da

ng di Pura Ratu B
Darmasaba. Dana
diusulkan sesuai
cana anggaran pem
adalah Rp 102.450 r

Dari usulan hiba
prov Bali hanya
kan bantuan set
juta. Bantuan hib
juta tersebut ditrat
Keuangan Setda Pr
ke rekening BPD
lompok pene"rima d
pembangunan Pali
dong Pura Ratu

Setelah dicek
)agat ke lapangan, 

I

realisasi pembangunJ
gih Gedong nol"pe
tak ada pembang
pun. Dana Rp 15;
sernula ditransfer Bi
gan ke rekening Bl
ternyata sudah dipi
rekening pribadi.

"Kita sudah kera
Khusus (TimsusJ Inr
berkekuatan 5 ora
kejar ke lapangan

Edisi :
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Kejati Bali, Ashari Kurni_awan mengatakan hasilp.e,meriksaan tim Marine
fKP Lt ini.menyangkut
spesttrkasi dan kelayakan
Kapat. llengan hasil tim ma_rine KKp RI tersebut, akan
merengkapi hasil instansi
:,9f 

ka.i ti pemeriksaan 
spesi_

nK€sl dan kelayakan kapal
s.e.Denarnya sudah pernah
drta.kukan oleh Badin Kla-strlt(asi Indonesia (BI(fl.
nasi I nya, d ite m uka n binyal
xe;anggalan dalam pen_
gadaan kapal tersebut.

Apakah penyidik belum

dengan BpKp. Hasilnya kita
tunggu saja," bebernva.

Seperti diketahui, pe-
nyelidikan kasus dugian
korupsi pengadaan k"apai
rkan untuk nelayan di Bule-
leng sudah berjalan sekitar
satu tahun. Dalam kasus ini.
penyidik pidsus Keiati Bali
me.ndalami dugaan korupsi
ctalam p-engadaan kapal
untuk nelayan dari Kem'en_
trian Perikanan dan Kelau-
tan senilai Rp 10 miliar.
Dugaan.awal,-tujuh kapal
yang dibuat tidak sesuai
kesepakatan awal dengan

diploma-

(3 /7). Ter-

ekanan dari pf F1. 6 rez

I

irelayan. Bahkan disebut ada
kejanggalan dalam kompo_
h^_ J-ren dan.piranti kapal yang
auh dari kata lavall.

Informasi ying dihim-
un, oatam kasus ini penyi_
ik sudah menyiapkan dua
alon tersangka. Namun
elum diungkap siapa sala
ua calon tirsingka yang
abarnya sudah beberapa
:ali diperikt, p*uiaif.t.
)alam kasus ini, penvidik
udah memeriksa 6eberapa
ejabar di Disnakanlut Bili,
isnakanlut. Brileleng serta

)ugaan Korupsi pengadaan Kapal Nela{an di Buleleng
JlPenyidik Tunggu Hasil Tiin Uarine

DENPASAR, , usaBali
, 
M.eski mer /atqksn 5uflsl-l

aoa kepasti;r r terkait keru_
glan negara, ringga saat inipenyidtk Ke rksaan Tinggi
fKejati) Bal belum mene_tapkan ter: lngka dalam
Kasus cltgaa korupsr pen_
q?9"?", kapa unruk nelayan
at buleteng ri rj Kementiian
r€rlKanan, an KelaUtan.
Malah kini pi rryidik kembali
menunggu asil dari tim
marine Kemi ntrian Kelau-
tan dan perii:,rnan Republik
Indonesia [h (p Rt). 

-

Kasipenkirm dan Humas
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suflah dilakukan eklbose
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I(aii5 lalail Bgntar LalanA pasek

penangguhan
penahanan
terhadap I

Nyqman Sukarya
ydhg ditetapkan

fersangka dan
{ititip di Lapas

Kelai llB Tabanan.
I

-tnseN,iN, NusaBali

^ Sebarryak 50 orang krama
ban;ar l.,alang pasek, Desa
Uepaka I Kecamatan Kediri
I,aDanan mendatangi kantor
K-eJaksa;ln Negeri (Kejari)
I aoanan, lumat [3/2). Mereki
menyarrl:aikan 5 aspirasi ke
[eJan I it )anan, salah satunya
minta herhtikan kasus dugaln
penyalahguaan dana hibah
te,moaStunan Balai Banjar
Lalang Pa;,;ek pada tahun 20bg.
Pasatnya, pembangunan Balai
banJar l,.llang pasek sudah
pernah diaudit oleh Badan
Pengawas Daerah (Bawasda)
Pemkab 1'abanan dan Ketui
Panitia Pembangunan.

Puluhir I kraria Banjar Lal-
ang Pasek,rang nglurug kantor
$-ejari Trbanan dipfmpin I
Made Arianta. Merelia ditang
$enqan pengawalan pihal
kepolisiatr 

. 
Kedatangan warga

otsambur: langsung oleh Ke_
pala Kej.rri Tabanan Atang
Bawono b:rsama Kasi pidsui
Ida Bagus Alit Ambara. Enam
orang pet wakilan kemudia
diterima rrr rtuk menyampaikan
aspirasiny r. para perwakilan
krama inif th yang kemudian
menyampi ikan lima poin as-
pirasi mas.'arakat.

. Kelim.r aspirasi itu yak-
nr meminf a Kejari Tabanan
menghentf kan kasus dugaan
penyalahg{ naan hibah sebiesar
Rp 200 jud r lebih untuk pem-
bang.unan ,talai Banjar Lilang
Pasek. Alar annya, dina hibaF
itu sudah di,rudit oleh Bawasda
bersama K,rtua Panitia I Gede
Tiasa. Hasil audit itu, pem-
bangunan I ialai Banjar Lilang

i:#:ll'j, * :: B":l3l-!gq pase k, De^sa cepa ka, Kec a m ata n Ked iri,Ta ba na n d ite r i ma ra; i ri ra oini n. ffi ; 
-dffiff jli 

ri l, ..1 u mat f stz l.

l"1t-""1"t:""r}"Pj*1" g"l" cari datang in..rur.t*r r*sebesar Rp 3?o luta- iuGnl-
gungiawaban keuansa n qr r.t trh

Jsusr.rr r(lr rou luta, pertan$- penyalahgunaan hibah pem_gungjawaban keuanean sucrdh bangunan uarai uii]"".,];i(ffi;disampikan pada [arum{n k"fi;;;;ion Keiaks,,,kami memotron iiejais"an

NUSAEALI/DESAK

banjar. Sebab selilruh krama
tidak ada vans kehpmtrn 2na-

Negeri Tabanan meningguh-
kan penahanan dan atau mem-
bebaskan I Nyoman Sukarya,,,
tandas Arianta. Dikatalian,
sejak kasus ini mencuat timbui
perpecahan di banjar padahal
warga tidak ada yang mel-
aporKan qembangunan balai

'atau rapat adal I
Dalam paruman baniar itL.

turut dihadiri dan disetui&i
oleh I Gusti Ngurah pudrli
Sarjana. Putra Sarjana sebd-
umnya pernah mendataneli
Kejari Tabanan bersama- i6
orang krama untuk mengusJt
aktor intelektual kasus dris;ah
penyalahgunaan dana hi-bail.
"lntinya warga tidak ada yan!
KeDeratan clan mempersoalkah
apalagi bangunan Uatai baniaL
sudah selesai," ujar koordiri*
tor massa, I Made Arianta. I

Bahkan mantan Kelian Ada[
I Nyoman Sukarya - tetal
ditetapkan tersjneka dat
ditahan di Lapas kilas ltil
Tabanan - pada saat pembanl
gunan balai banjar djberikarl
wewenang penuh dalam penl
gelolaan uang dan krama tida{
ada yang mempersoalkannval
Kedua, sejaktahun 200g sudail
3 kali pergantian kelian adat
d.?n tidak ada yang memperso{
att€n pembangunan balai ban{
jar. Ketiga, sudah ada keputuJ
san rapat untuk menghentikarl
kerjasama dengan pi[ak ketig{
antara lain I Wayan Sukaia dir{
I Ketut Suwardiana kirend
diberhentikan sebagai anssotal
DPRD. Pada saat itu Sukaii?anl
Suwardiana sebagai dohatorl
pembangunan balai baniar. I

. KeempalmengusutTorangl
lffama yang mendatangi Kejaril'l'abanan pada tanggal 31 Janu-l

tidak adayang keberatan apa-
lagi balai baniar sudah seleiai.lagi balai ban;ir sudah ielesai.

ari 2017 yang meminta men-

Rianta juga ircapkan terima
kasih_ kepada Wayan Sukaja
dan Ketut Suwardiana karena
telah banyak membantu sam-
pai terwujudnya balai banjar
tahap I.

Terkait aspirasi krama
Banjar Lalang- pasek, Kajari
labanan Atang Bawono men_
gaKu menampung aspirasi
masyarakat. "Kasus dugaan
penyelewengan dana hibah ini
sudah pelimpahan tahap dua
yang tinggal menunggu persi-
q3.nCqn," terang Atang Bawoni
di hadapan perwakilan krama.
Ia pun meminta penanganan
kasus ini dibiarkan berjalan
sesuai proses. Jika diberhenti-
kan maka kasus akan menjadi
lama- Terkait siapa yang mel-
aporkan kasus ini, Kajari Atang
Bawono mengatakan dalam
penanganan kasus, Keiari Ta-
banan banyak informasi. "Jan-
gan hanya berpikir ada yang
melapor. Saya harap jangan
sampai ada perpecahan antar
krama banjar atas kasus ini,"
pinta Atang Bawono. 6 d

I s<bfu,4 fdrcnr; ZclVEdisi

Hal

Krama

$ek juga minta
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Buleleng Dapat atah
2,000 Unit Bedah umah

SIN
I

pat
ini
kar
jati

ka
ad

b

ARA|A, NusaBali
me.Eintah Kabu-
r Btlleleng tahun
atut tersenyum,
ra mendapatkan
r bedah rumah
nyak di Bali jika
rdingkan dengan
paten/kota yang
Buleleng menda-

Di antaranya, daftar
ama yang ada, saat diveri-
kasi telah memiliki rumah

kuota sebanyak

huni. Permasalahan

i yang nantinya akan

terealisasi.

rakai untuk membangun
dah rumah, sehingga
ntuan tersebut tidak

pnya juga kadang mun-
l,-nama yang diajukan,
lak memiliki lahan prib-

tuk
diB
disu
Bali:
tah I.

yan
kep
mis,
me
hun
kuo'

akan
lanj

kasi

per
pun
tentu
di
di

unit bedah rumah
akan dibagikan
la masyaraakat
nnya yang tidak
liki rumah lavak
Selain 2.000 rlnit
dari pemerintah
bedah rumah un-
asyarakat miskin

ang, apakah mereka memang layak
:patkan bantuan bedah rumah alau

mah dari pemerintah
r1.t T.rup-u-n provinsi

asih diarahkah ke ke-
. NUSAEALI/LILIK

matan yang memiliki

vlenurut Gede Komang,
lisasi bantuan bedalr

gka kemiskinan cukup
rggi. Seperti kecamatan
rokgak, Tejakula dan
rtamakan dulu di daerah

annya sangat tinggi,
l yang memang tidak
layak huni, dapat lebih

r mendapat bantuan be-
mbuh dia.

pada tahun 2016 latu,
terdiri dari 468 unit

i APBD Bulleng, 3.123
intah Provinsi, 50 unit
Pusat dan 510 unit dari
Satu unit bedah rumah

ln anggaran Rp 30 Juta.
bedah rumah ditahun

rg juga mendapatkan
mah sebanyak 3.189

pusat dengan
unitnya.6 k23

Kom
fum: dah rumah ini,"

Sementara ir
ada 4.251. unit,
bersumber d

yang ada itu nanti akan diverifi- unit dari Pe
dari Pemerinta
CSR perusahaa
dikerjakan
Selain bantua
yang sama Bult
bantuan rehab

rkan dijajagi oleh petugas kamisatu
:u ke lapangan," ujar dia. pihaknva
engatakan jumlah tersebut belum
alid semuanya. Karena ketika ada
rgan dalam proses verifikasi sering
.i sejumlah hambatan.

unit rumah dari
nilai Rp 15 fura

Edisi

Hal .q
l*t,, s [,0 j' rf

luga aKan
rn oleh Pemerintah Provinsi Sukasada.,,Ki


